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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 A‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر 10

 W : و .Z 26 : ز 11

 H : ه .S 27 : س 12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش 13

 Y : ي .Sh 29 : ص 14

    Dh : ض 15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoflong dan vokal rangkap atau diflong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ  

 I Kasrah ـــ  

 U Dhammah ـــ  

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â i dengan topi di atas ي أ

 Î a dengan topi di bawah ي ي

 Û u dengan topi di atas ي و  

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf,dan dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (س) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رُوْرَة  tidak ( الضه

ditulis ad-dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No Kata Arab Alih Aksara 

ي ق ة .1  Thariqah ط ر 

ا م   .2 يَّة لإع ة اال ج  س لَ  م   Al-Jami’ah al-Islamiyyah 

د   .3 ح  د ۃ  و  و  ج  ال و   Wahdah al-Wujud 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih  aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentua 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 
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tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 
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ABSTRAK 

 

Wulan Dari, 190103030092: Semiologi Tabarruj Perempuan Bercadar di Media 

Sosial Perspektif Ferdinand de Saussure, pembimbing: (I) Dr. 

Ahmad Syadzali M.Hum, (2), Dr. fatrawati Kumari, M.Hum, 

Skripsi, Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2024. 

 

 

Kata Kunci:  Semiologi, Tabarruj, Perempuan bercadar di media  sosial.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perilaku menyimpang yang 

dilakukan oleh sebagian perempuan bercadar pada aplikasi tiktok dan instagram. 

Penelitian ini memiliki dua pokok permasalahan. Pertama, bagaimana gambaran 

tanda tabarruj perempuan bercadar di media sosial. Kedua, Apa makna tanda 

tabarruj perempuan bercadar di media sosial perspektif semiologi Ferdinand de 

Saussure pada aspek penanda dan petanda, dengan menganalisis tanda yang ada, 

baik itu berupa gerak-gerik, ekspresi wajah, suara, bentuk pakaian, dan kalimat 

dalam foto atau video pada postingan perempuan bercadar di media sosial. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengumpulkan foto dan video berupa screenshot, yang berasal dari aplikasi 

tiktok dan instagram pada akun perempuan bercadar. Objek formal penelitian ini 

adalah analisis semiologi Ferdinand de Saussure sedangkan objek material dari 

penelitian ini adalah perilaku tabarruj pada perempuan bercadar. 

Hasil penelitian ini adalah ditemukannya perilaku tabarruj pada 

beberapa akun perempuan bercadar di media sosial, dengan menggunakan teori 

penanda dan petanda dari semiologi Ferdinand de Saussure, yang mana perempuan 

bercadar dipandang sebagai perempuan yang taat dalam menegakkan aturan 

menutup aurat, akan tetapi ternyata meskipun demikian, tidak menjamin seorang 

perempuan bercadar tidak melakukan hal yang terlarang, sehingga pada hasil 

penelitian ini, peneliti memaparkan tanda-tanda apa saja pada perempuan bercadar 

yang dapat dimaknai sebagai perilaku tabarruj.  
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